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ABSTRACT 

This research uses the classroom action research (CAR) method aimed at 
enhancing students' learning creativity and learning outcomes. One of the efforts 
made is to implement the Index Card Match learning model in science education. 
The research was conducted through four stages: planning, action, observation, and 
reflection. The study was conducted on 24 fifth-grade students of SDN 5 
Juntikedokan. After implementing the Index Card Match learning model, there was 
an increase in students' learning creativity and learning outcomes, as evidenced by 
test results supported by observations of students' learning creativity. In the pre-
cycle, the average score of students' learning outcomes was 60.00 with a 
completeness percentage of 41%, which increased to 66.00 in cycle I with a 
completeness percentage of 59%. In cycle II, it increased to 75.00 with a 
completeness percentage of 75%, and it met the achievement indicators in cycle III 
with an average score of 80.00 and a completeness percentage of 88%. 

Keywords: Index Card Match, Learning Creativity, Learning Model 

ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk meningkatkan kreativitas belajar dan hasil belajar siswa salah satu upaya 
yang dilakukan yaitu menerapkan model pembelajaran Index Card Macth pada 
pembelajaran IPA. Dimana penelitian yang  dilakukan melalui empat tahapan: 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilakukan pada siswa 
kelas V SDN 5 Juntikedokan yang berjumlah 24 siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Index Card Macth terjadi peningkatan  kreativitas belajar dan hasil 
belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes yang diperkuat dengan observasi kreativitas 
belajar siswa. Prasiklus rata-rata nilai hasil belajar siswa 60,00 dengan presentase 
ketuntasan 41%, meningkat pada siklus I menjadi 66,00 dengan presentase 
ketuntasan 59%,pada siklus II meningkat menjadi 75,00 dengan presentase 
ketuntasan 75%, serta dikatakan memenuhi indikasi ketercapaian pada siklus III 
dengan rata-rata nilai 80,00 dengan presentase ketuntasan 88%. 
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Kata Kunci: Index Card Match, Kreativitas Belajar, Model Pembelajaran 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran yang direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, sebagaimana sejalan 

dengan UU SIDIKNAS (2003:1) Bab I 

Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “ 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya  

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Kenyataan dilapangan, pada 

saat observasi awal yang dilakukan di 

UPTD SDN 5 Juntikedokan 

Kecamatan Juntinyuat Kabupaten 

Indramayu, diperoleh hasil belajar 

siswa kelas V berjumlah 24 siswa 

yang telah mencapai ketuntasan 

KKM sebanyak 6 siswa sedangkan 18 

siswa belum memenuhi ketuntasan 

KKM. Sedangkan KKM pada 

pembelajaran IPA sebesar 66 dengan 

melihat data tersebut artinya sebagian 

besar siswa masih banyak yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar maksimum yang disebabkan 

karena dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan       dikelas belum 

merangsang kreativitas belajar siswa, 

hal tersebut dipengaruhi oleh peran 

guru dalam merancang langkah 

pelaksanaan proses pembelajaran 

seperti, kematangan perencanaan 

dan strategi yang akan digunakan, 

selain itu guru juga perlu mengetahui 

pengelola kelas, penyampaian materi 

serta interaksi yang terjadi saat proses 

pembelajaran. Interaksi tidak hanya 

sebatas guru yang menjelaskan 

namun harus didukung dengan 

kemampuan guru dalam menciptakan 

sumber belajar dan penggunaan 

model pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal.  

Hasil belajar berhubungan erat 

dengan kegiatan belajar mengajar 

atau proses pembelajaran. Hasil 

belajar terdiri dari segenap ranah 

psikologis, hal itu terjadi sebagai 

dampak dari pengalaman dan proses 

belajar siswa didalam kelas. . Hasil 

belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran karena 

akan memberikan sebuah informasi 

kepada guru mengenai kemajuan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan-
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tujuan dalam belajar, Nabillah (2019). 

Oleh karena itu, seorang guru harus 

mampu menguasai dan menerapkan 

metode serta model pembelajaran 

yang sesuai dengan topik yang akan 

diajarkan sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

secara maksimal (Khoerunisa, 2013). 

Salah satu bentuk model 

pembelajaran yang bisa diterapkan 

pada pembelajaran IPA adalah model 

pembelajaran Index Card Match, 

Pranata (2021). 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu, Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan secara kolaboratif dan 

partisipatif. Artinya dilakuan dengan 

bekerja sama antara peneliti dan guru 

kelas ditempat penelitian dan dibantu 

oleh teman, partner atau mahasiswa 

lain untuk mengamati proses 

penelitian selama proses tindakan 

berlangsung.  

Tindakan yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran Index Card 

Match untuk meningkatkan kreativitas  

belajar dan hasil belajar siswa kelas 

V pada pembelajaran IPA materi 

suhu dan kalor di SDN 5 

Juntikedokan. Dengan menggunakan 

desain yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart dalam suatu 

sistem pengkajian berdaur siklus, 

yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi yang keempatnya 

merupakan rangkaian dari satu siklus 

(Arikunto, et al., 2017). 

  

Gambar 1. Desain PTK Kemmis 
dan Mc Taggart 

 Adapun subjek dari penelitian 

ini adalah siswa kelas V SDN 5 

Juntikedokan, kecamatan Juntinyuat 

yang terdaftar  pada tahun pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 24 siswa 

terdiri dari 16 siswa laki-laki, dan 8 

siswa perempuan. 

 Teknik pengumpuan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik non 

tes berupa observasi langsung untuk 
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mengamati penerapan model 

pembelajaran Index Card Match 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi untuk 

mengetahui sejauh mana model 

pembelajaran ini berpengaruh pada 

kreativitas belajar serta hasil belajar 

siswa. Untuk mengetahui kreativitas 

belajar siswa dilihat dari 6 indikator 

kreativitas yang terdapat dalam 

lembar observasi kreativitas belajar 

siswa. Sedagkan teknik tes digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa dengan 25 soal pilihan 

ganda.  

 Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Untuk data 

kuantitatif diperoleh dari teknik tes 

yang bertujuan untuk mengolah data 

hasil belajar siswa dan analisis data 

kualitatif dengan teknik non tes berupa 

lembar observasi yang berisi 

beberapa indikator yang akan diamati 

dalam proses pembelajaran.  

  Indikator keberhasilan pada 

penelitian ini dikatakan berhasi 

apabila dengan penerapan model 

pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan perolehan hasil 

ketuntasan belajar siswa disetiap 

siklusnya, atau memperoleh nilai 

diatas KKM ≥ 66  dengan presentase 

hingga 81%.  

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Penerapan Model Pembelajaran 

Index Card  Macth 

Penelitian ini berfokus pada 

penerapan model pembelajaran Index 

Card Macth pada mata pelajaran IPA 

tema enam sub tema satu materi 

tentang suhu dan kalor, penyampaian 

materi didukung oleh penggunaan 

media yang berkaitan dengan model 

pembelajaran, dan juga disesuaikan 

dengan keadaan kelas serta 

kompetensi siswa agar dapat 

meningkatkan kreativitas belajar dan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi 

melalui empat tahapan dalam satu 

siklus penelitian, apabila dalam 

pelaksanaan satu siklus belum 

berhasil mencapai indikator 

keberhasilan maka penelitian akan 

dilanjutkan pada penelitian 

selanjutnya.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match  dari 

data hasil observasi kegiatan guru dan 
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siswa serta data hasil evaluasi akhir 

pembelajaran pada siklus I sampai 

siklus III dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil observasi penerapan 

model  pembelajaran Index Card Match  
antar siklus 

 

Adapun perbandingan hasil 

observasi dari siklus I sampai siklus III 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Diagram batang 
perbandingan hasil observasi antar 

siklus 

Berdasarkan gambar 1 

perbandingan hasil penerapan model 

pembelajaran Index Card Match antar 

siklus menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I, siklus II 

sampai dengan siklus III hal ini 

membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran Index Card 

Match dapat terlaksana dengan baik 

dan memperoleh presentase akhir 

dengan kategori sangat baik serta 

dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jumarddin La Fua & 

Zuhari Arifin, (2017) yang menyatakan 

bahwa adanya peningkatan pada 

proses pembelajaran dikarekan guru 

melakukan berbagai strategi dalam 

menyampaikan materi salah satunya 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang asyik dan 

menyenangkan dimana dapat 

menghasilkan suasana belajar yang 

aktif oleh karena itu memilih model 

pembelajaran Index Card Match 

karena model ini adalah cara mencari 

pasangan kartu yang cukup 

menyenangkan digunakan untuk 

mengulangi materi pembelajaran yang 

telah diberikan sebelumnya, Annisa 

(2019). Beberapa kelebihan model 

pembelajaran Index Card Match 1) 

Menumbuhkan rasa gembira pada 

saat kegiatan belajar mengajar, 2) 

penyampaian materi menjadi lebih 

menarik perhatian siswa, 3) mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan, 4) mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 
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sesuai dengan taraf ketuntasan 

belajar, Suprijono (2013).  

 

2. Penerapan Model Pembelajaran 

Index Card Match Dalam  

Meningkatkan Kreativtas 

Belajar Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan 

model pembelajaran Index Card 

Match dapat meningkatkan kreativitas 

belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi 

dalam lembar observasi ada beberapa 

indikator kreativitas belajar siswa yang 

akan diamati pada penelitian ini: 

Tabel 2.  Rekapitulasi data hasil 
observasi kreativitas belajar siswa  antar 

siklus 

 

Perbandingan hasil rekapitulasi 

setiap indikator kreativitas belajar 

siswa siklus I sampai siklus III dapat 

dilihat pada gambarberikut: 

 

Gambar 3. Perbandingan hasil 
rekapitulasi setiap indikator kreativitas 

belajar siswa antar siklus 

 Berdasan gambar 3 

perbandingan hasil rekapitulasi 

indikator kreativitas belajar antar 

siklus menunjukkan bahwa hasil 

perbandingan setiap indikator 

kreativitas belajar siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaran Index 

Card Match dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa dengan 

presentase akhir yang diperoleh 

termasuk kategori sangat tinggi. Hal 

ini sesuai apa yang dikemukakan G. 

Lastiti (2020) bahwa proses 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Index Card Match 

menjadikan siswa merasa senang dan 

bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, Proses 

pembelajaran dengan model ini dapat 

merangsang  kreativitas belajar  

siswa,  karena  menyebabkan  siswa  

dapat mengembangkan pemikirannya 

untuk mendalami materi dengan 
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cepat, dengan cara mengaitkan 

konsep-konsep, sehingga dapat 

menumbuhkan keberanian siswa 

dalam mengembangkan kreativitas 

belajarnya. Siswa yang dapat 

berkembang pemikirannya itu artinya 

siswa yang memiliki kreativitas belajar 

dimana kreativitas belajar berkaitan 

erat dengan cara berpikir seseorang 

dalam memecahkan suatu masalah.  

Meningkatnya kreativitas 

belajar siswa pada setiap siklus  tidak 

terlepas dari peran serta guru dalam 

memperbaiki  atau merefleksi dari 

siklus sebelumnya. upaya yang 

dilakukan guru tersebut sejalan 

denngan yang diungkapkan (Kholil & 

Sholeh, (2021) bahwa pendidik 

haruslah menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan 

menciptakan perasaan positif 

terhadap siswa, sehingga siswa dapat 

meningkatkan fungsi otak secara 

seimbang, mengurangi sifat linier 

terhadap materi dan informasi yang 

diberikan, memberikan konteks dunia 

nyata secara menyeluruh.  

Kreativitas belajar sangat 

penting dalam pemecahan masalah 

pada proses pembelajaran hal ini 

sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh  Kau, (2017) bahwa 

kreativitas belajar merupakan 

kemampuan untuk memberikan 

gagasan-gagasan baru yang dapat 

diterapkan dalam pemecahan 

masalah, kemampuan menemukan 

banyak kemungkinan jawaban yang 

mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, originalitas dalam berpikir 

serta kemampuan untuk 

mengelaborasi suatu gagasan.  

3. Penerapan Model Pembelajaran 

Index Card Match Dalam  

Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa 

  Rekapitulasi hasil ketuntasan 

belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran Index Card 

Match dari siklus I sampai siklus III 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.  Rekapitulasi data hasil 
ketuntasan belajar siswa  antar siklus 

 

Perbandingan hasil ketuntasan 

belajar setelah diterapkannya model 

pembelajaran Index Card Match telah 

berhasil dan berjalan dengan baik 

terbukti dari adanya peningkatan 

ketuntasan belajar disetiap siklusnya 

peningkatan tersebut dapat dilihat 

pada gambar diagram berikut: 
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Gambar 4. Perbandingan hasil 
rekapitulasi peningkatan ketuntasan 

hasil belajar siswa antar siklus 

Berdasarkan gambar 4 hasil  

rekapitulasi perbandingan ketuntasan 

belajar siswa mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya setelah 

menerapan model  pembelajaran 

Index Card Match. Dimana dapat 

dilihat pada gambar diagram angka 

presentase pada bagian diangram 

yang tuntas semakin naik, sedangkan 

angka presentase pada bagian 

diagram tidak tuntas semakin turun.  

Hal ini  menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Index 

Card Match dapat terlaksana dengan 

baik hingga mencapai kriteria 

ketuntasan minimum diatas (KKM) 

dan juga dapat mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan. 

Hal tersebut bisa sejalan denga napa 

yang dikemukakan oleh Andhika & 

Setiawan, (2022) bahwa penerapan 

model pembelajaran Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang rendah menjadi 

tinggi.  

Dapat dilihat peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dari capaian 

perolehan presentase siswa pada 

siklus I hanya 59% (14 siswa) 

kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan 

menjadi 75% (18 siswa) dan semakin 

terlihat sangat meningkat pada siklus 

III yaitu 88% atau 21 siswa yang 

tuntas yang mana hasil tersebut 

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum diatas (KKM) yaitu ≥ 66.  

Dengan demikian   penelitian 

dikatakan berhasil dengan presentase 

akhir mencapai 88% hasil ini sudah 

melampaui indkator keberhasilan 

yang ditentukan yaitu 81%.   

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan 

melalui tiga siklus berturut-turut maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Index Card 

Match dengan sampel penelitian yaitu  

siswa kelas V UPTD SDN 5 

Juntikedokan didapat menjawab 

rumusan masalah dan tujuan 

penelitian  dengan hasil observasi 

penerapan model termasuk dalam 

kategori sangat baik. Serta dapat 
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meningkatkan kreativitas belajar 

dengn perolehan presentase akhir 

dalam kategori sangat tinggi juga. 

Indikator kreativitas belajar tertinggi 

dari siklus I sampai siklus III adalah 

indikator mandiri dalam berpikir. 

Sedangkan indikator terendah adalah  

punya ide spontan. Penerapan modell 

pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan kategori sangat tinggi dengan 

demikian indikator keberhasilan pada 

penelitian ini telah tercapai dibuktikan 

dengan perolehan presentase 

ketuntasan akhir pada siklus III 

sebesar 88% atau 21 siswa yang 

sudah tuntas KKM.  
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